BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adad@sain pseudo-
eksperimen pre-post test. Pada metode ini sampel penelitian dibagi menjadi
dua kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan kelomgoktrol. Tiap
kelompok yang dijadikan sampel sesuai dengan koddis tatanan semula
tanpa dilakukan randomisasi. Kedua kelompok iniedilbtes awal sebelum
perlakuan. Kemudian kelompok eksperimen diberikeamigelajaran dengan
menggunakan multimedia pembelajaran kimia berasnt struktur,
sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaracas konvensional.
Setelah diberikan perlakuan, lalu kedua kelompakdiberikan tes akhir.
Desain penelitian yang dilakukan dapat dilihat padibel 3.1.

Tabel 3.1. Desain Pseudo-Eksperimen Pre-Post Test

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 01 X2 02
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B. Alur Pendlitian

Bagan alur penelitian dapat dilihat pada Gambhr 3
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Gambar 3.1. Bagan Alur Pendlitian
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Pada dasarnya alur penelitian yang dilakukanriefdri tiga tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap psaipel.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan studi pendahuluanngemai
pembelajaran kimia di SMA. Hal ini bertujuan untukengidentifikasi
permasalahan pembelajaran yang ada di sekolah.lalseitu kajian
dispesifikkan terhadap pembelajaran konsep larytanyangga. Setelah
permasalahan di lapangan diketahui maka masalamdskan agar penelitian
yang dilakukan lebih fokus.

Langkah selanjutnya adalah pembuatan instrumen yagg meliputi
multimedia. Proses pembuatan instrumen dan multamedilakukan
berdasarkan arahan dan bimbingan dosen pembimbjngoba instrumen
dan media dilakukan untuk melihat kelayakannya kimijadikan instrumen
penelitian. Setelah itu revisi dilakukan dengandbearkan hasil uji coba di
lapangan dan pengarahan dari validator.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian  merupakan tahap inepkasi
pembelajaran di sekolah. Langkah pertama yanguktak adalah pemberian
pretes kepada siswa sebagai acuan awal dalam rakaenseberapa besar
peranan penggunaan multimedia dalam pembelajaraetela8 itu
pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol ddakuberdasarkan rencana
program pengajaran yang telah disusun. Langkahnjsétga adalah

pemberian postes setelah pembelajaran selesaikiakInstrumen lain yang
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meliputi angket, pedoman wawancara juga diberikabagai bahan
pendukung untuk menjelaskan hasil penelitian.
3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian meliputi analisis data kudlitdan kuantitatif.
Analisis data kuantitatif dilakukan secara stdtisedangkan data kualitatif
dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan anabsisara keseluruhan maka

didapat kesimpulan penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xl dlakasatu SMA di

Kabupaten Tasikmalaya.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian inila@daes hasil belajar,
angket, pedoman wawancara siswa dan guru, videonak pembelajaran dan
multimedia. Rincian masing-masing instrumen tersebbagai berikut:
1. TesHasil Belajar

Perangkat tes yang digunakan dalam penelitian émuga soal pilihan

ganda. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetagimmahaman konsep
larutan penyangga. Siswa diberikan tes sebelumsdandah perlakuan, lalu
dibandingkan pemahaman konsepnya. Sebelum soalygal disusun
digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukaalisis soal yang berkaitan

dengan tingkat kesukaran, daya pembeda, validdaseliabilitas.
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a. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaiggt apakah
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tinglestukaran adalah
bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sasl (Arikunto,
1999).

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal, mdigunakan

persamaan:

Keterangan:

P: Indeks Kesukaran

B: Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS: jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran dapat dilihat padael&a2.

Tabel 3.2. Indeks Kesukaran Soal (Arikunto, 1999)

Jnglecs Klasifikas
Kesukaran
0,00 — 0,30 Soal Sukar

0,30-10,70 Soal Sedang
0,70-1,00 Soal Mudah

b. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metmbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisyaag
berkemampuan rendah (Arikunto, 1999). Daya pembbkdar soal

dihitung dengan dengan menggunakan persamaan beriku
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Keterangan:

DP: Indeks Daya Pembeda

Ba: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr be
Bs: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaérbe
Ja: Banyaknya peserta tes kelompok atas

Ja: Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Kriteria indeks daya pembeda dapat dilihat padaeTal3.

Tabel 3.3. Daya Pembeda Butir Soal (Arikunto, 1999)

Indeks Daya Pembeda Kualifikas
0,00 -0,20 Jelefpoor)
0,20 -10,40 Cukufsatisfactory)
0,40 - 0,70 Baikgood)
0,70-1,00 Baik Sekafexcellent)
Negatif Tidak baik, harus dibuang
c. Validitas

Menurut Anderson (dalam Arikunto, 1999) validitaseropakan
ukuran kemampuan suatu instrumen untuk mengukuryapg hendak
diukur. Validitas suatu instrumen diketahui darsihpemikiran dan hasil
pengalaman. Nilai validitas dapat ditentukan denganentukan koefisien
produk momen. Validitas soal dapat dihitung dengaanggunakan
persamaan berikut:

~ NEXY — (£X)(ZY)
~ JINEXZ — (ZX)3{NY2 — (3Y)?}

Txy
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Keterangan :

ryy: Koefisien Korelasi antara variabel X dan 'Y

X: Skor tiap butir soal

Y: Skor total tiap butir soal

N: Jumlah peserta tes

Interpretasi  koefisien korelasi yang menunjukanainivaliditas
ditunjukan oleh Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kriteria Validitas Soal (Arikunto, 2005)

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat Rendah
d. Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen berhubungan dengarala@asetetapan
instrumen tersebut. Reliabilitas merupakan salé Sgarat yang penting
bagi suatu instrumen. Reliabilitas menunjukan Helsta skor yang
diperoleh ketika instrumen diujikan secara berul&egpada seseorang
dalam waktu yang berbeda. Nilai reliabilitas instan ditunjukan oleh
koefisien reliabilitas. Teknik yang digunakan untukenentukan
reliabilitas instrumen pada penelitian ini adalabtode tes ulangtest-
retest method). Dalam menggunakan metode ini satu seri soalbdican

dua kali pada objek yang sama. Kemudian hasil kizdlua tes tersebut
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dihitung korelasinya. Reliabilitas instrumen dapditentukan dengan
menggunakan persamaan berikut :
_ 2r1/2r1/2
( +T1/2T1/2)
Keterangan :
r11: Reliabilitas Instrumen

1Ty Korelasi antara skor — skor tiap tes

Interpretasi reliabilitas instrumen ditunjukan dal&abel 3.5.

Tabel 3.5. Kriteria Reliabilitas Soal (Arikunto, 2005)

Koefisien Korelas Kriteria Reliabilitas
0,81 -1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 — 0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
2. Angket

Pemberian angket dilakukan untuk memperoleh dattarig tanggapan
siswa tentang penggunaan multimedia pembelajaramiakiberorientasi
struktur pada pembelajaran larutan penyangga. N&didsi dan kejelasan
bahasa yang dipergunakan dalam angket dilakukatakarkan pertimbangan

dosen pembimbing.
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3. Pedoman wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mendanggapan siswa
dan guru mengenai penggunaan multimedia pembatajanaia berorientasi
struktur dalam pembelajaran yang tidak terungkalaloneangket.
4. Rekaman Video

Rekaman video bertujuan untuk melihat respon déwits siswa selama
kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk Megli seberapa jauh
penggunaan multimedia pembelajaran kimia berorsensruktur dapat
menarik perhatian siswa selama pembelajaran.
5. Multimedia

Multimedia yang digunakan pada pembelajaran laryianyangga ini
dikembangkan berdasarkan standar isi mata peldkaraa kelas XI. Tahapan
yang dilakukan dalam pengembangan multimedia ddiphat pada Gambar

3.2.
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Gambar 3.2. Bagan Alur Pembuatan Multimedia

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengembangatimadia adalah
pembuatan peta konsep. Hal ini dilakukan untuk merk&n konsep-konsep
yang penting pada topik larutan penyangga dan nakaenya agar terlihat
posisi tiap konsep secara keseluruhan dan jenisngam antar konsep.

Setelah peta konsep dibuat, selanjutnya dilakukeatists konsep. Tahap
ini berupa pengkajian secara mendalam tiap konseyy yada dalam peta
konsep. Analisis konsep yang dilakukan meliputi liaisa terhadap jenis

konsep, definisi konsep, atribut kritis dan variabtasil analisis dikorelasikan
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dengan strategi pembelajaran dan evaluasi yang tepak masing-masing
konsep.

Langkah selanjutnya adalah pembuataiory board. Langkah ini
dilakukan untuk menentukan isi yang akan ditampilg@ada multimedia
berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Pengegaipa multimedia
menggunakan prograrMlacromedia Flash 8 yang merupakan salah satu
program animasi. Bimbingan secara rutin terus dikak selama pembuatan
multimedia untuk meminimalisir kekurangan pada im#étlia yang
dikembangkan. Beberapa aspek yang menjadi perhagma bimbingan
antara lain alur program, konsep yang dikembangkiampilan dan
keefektifan multimedia.

Tahap selanjutnya adalah validasi untuk menvatidikaltimedia yang
akan digunakan sehingga layak untuk dijadikan saEhagtrumen penelitian.
Validasi dilakukan dengan mengkonsultasikan muldime yang
dikembangkan kepada dua dosen yang berkompeten lpmddag media.
Terdapat beberapa hal yang direvisi berdasarkaih \eglasi, di antaranya
mengenai konteks kalimat dan fungsi tombol.

Aspek lain yang menjadi bahan revisi adalah tampdlan isi multimedia.
Salah satunya adalah mekanisme penampilan videocordrasi larutan
penyangga. Awalnya video demonstrasi ditampilkaassekeseluruhan, tetapi
setelah divalidasi tampilan video demonstrasi disiean untuk dipecah untuk

masing-masing kegiatan.
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Setelah validasi dilakukan maka beberapa masukaapdi untuk

perbaikan multimedia. Lalu revisi dilakukan dan iakya dihasilkan

multimedia yang layak dan siap untuk dijadikan g@bastrumen penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertalgket, wawancara dan
video rekaman pembelajaran. Keseluruhan teknik yeapglan data dapat

dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Teknik Pengumpulan Data

No. renglipl Jenis Data SUiTIBEr Keterangan
Data Data
Dilakukan
: Pemahaman : sebelum dan
1 Tes tertulis ' Siswa
konsep siswa sesudah
pembelajaran
Tanggapan Dilakukan
2 Angket terhadap Siswa sesudah
pembelajaran pembelajaran
Tanggapan . Dilakukan
3 Wawancara terhadap SN BEN sesudah
) guru ;
pembelajaran pembelajaran
Rekaman Aktivitas selama : DiRg<LgAn
4 . . Siswa selama
Video pembelajaran .
pembelajaran
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F. Teknik Pengolahan Data
1. DataKuantitatif
Instrumen yang telah diuji validitas dan relialbiihya diujikan kepada
siswa dan diperoleh data skor pretes dan post®a.diemudian nilai gain
dan gain ternormalisasi (n-gain) ditentukan. Pamant n-gain

menggunakan persamaan berikut:

n— gain = Spostest—Spretest (Hake, 1999)

Smaks_spretest

Kriteria penggolongan kelompok n-gain dapat dilipatla Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Pencapaian N-gain

Tlngkaﬁlz]zrilgapalan Kriteria
Tinggi (n-gain) > 0,7
Sedang 0,7 > (n-gain) > 0,3
Rendah (n-gain) < 0,3

Untuk melihat seberapa jauh peranan penggunaaimmedit. terhadap
pemahaman konsep siswa, maka rata-rata nilai N{gg@dla kedua kelas
dibandingkan. Setelah itu nilai N-gain tiap siswaketbmpokkan
berdasarkan kriteria tingkat pencapaian N-gain. ldonsiswa dalam
masing-masing tingkat pencapaian N-gain dibandinglkatara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk melihat tingkat perbedaan nilai gain antaeda& eksperimen
dan kelas kontrol, maka data gain masing-masingskeiolah dengan
menggunakan program SPSS 15. Alur pengolahan datg glilakukan

dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Data mentah
(Skor pretest dan postest tiap kelompok)

| Data n-gain tiap siswa I‘_.I Data gain tiap siswa |
* Distribusi tidak normal
I Rata-rata n-gain I Uji Normalitas Data Uji beda rataan dua kelompok
(One Sample Kolmogorov-Smirnov Test)) > (Mann-Whitney Test)

* Distribusi normal

Uji beda rataan dua kelompok
(Independent-Sample T Test)

v
>| Kesimpulan |<

Gambar 3.3. Alur pengolahan data

Sebelumnya data pretes kedua kelas diuji homogerden beda
rataannya untuk mengetahui keseragaman dan kematgea Setelah itu
rata-rata n-gain pada kedua kelas dibandingkaranfgghya data gain
diuji _normalitasnya dengan menggunakane sample kolmogorov-
smirnov test. Bila sampel berdistribusi normal maka untuk updtesis
harus menggunakan statistik parametrik yaitu dengetode ndependent-
sample T test. Tetapi bila data tidak berdistribusi normal, makestatistik
menggunakan statistik non-parametrik yaitu dengaetode Mann-
Whitney test.

2. DataKualitatif

Data kualitatif yang terdiri dari hasil angket, ihagsawancara dengan

siswa dan guru, dan rekaman video pembelajaraaldidéngan analisis

deskriptif.



